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ABSTRACT

Needless to say that environmental deterioration is brought about by the people intervention toward a
nature. It has been assumed that people personality and intelligent influence the ecosystem. That is why the
objective of this study is to find out relationship between knowledge about issues (KAI) and Locus of Control
(LOC) with citizenship behavior (CB). In order meet with this objective, a survey method has been applied by
involving 110 students as sample. There are three instruments, measuring knowledge about climate change
issues, LOC, and students’ citizenship behavior (CB) and those have been validated. Regression and
correlational analysis used to verify it relationship. Research results reveal that there is positive and
significant correlation between knowledge about issues and CB, LOC and CB, finally between knowledge
about issues and LOC with CB. These findings are still consistent even though first order correlation can be
used to predict student’s citizenship behavior in term of how student live with nature harmoniously based on
knowledge about issues and LOC. It could be concluded that in improving citizenship behavior, knowledge
about issues and LOC cannot be neglected.
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Pendahuluan

Dalam tatanan perkembangan
global dunia, perubahan merupakan
sesuatu yang harus dihadapi oleh Kkita
semua. Perubahan yang beriringan
dengan ruang dan waktu, akan membawa
konsekuensi logis bagi semua manusia.

Kondisi yang demikian
mengimplikasi kepada seluruh kehidupan
masyarakat untuk selalu menyiapkan
segala sesuatu demi kehidupan dirinya
dan masyarakat. Demikian juga dengan
kondisi  lingkungan sebagai tempat
manusia melakukan proses kehidupan.
Lingkungan menjadi isu global, karena
lingkunganlah yang akan melangsungkan
kehidupan dan dengan lingkungan pula
manusia dapat melakukan aktivitas demi
kehidupan dirinya dan masyarakat.

Perubahan iklim atau climate
change merupakan perubahan signifikan
jangka panjang cuaca rata-rata yang
dialami suatu tempat. Cuaca rata-rata
termasuk temperatur rata-rata, curah
hujan rata-rata, dan pola badai. Team SOS
Pemanasan Global Solusi dan Peluang
Bisnis mengatakan perubahan ini bisa
terjadi karena proses alam dan juga
akibat kegiatan manusia yang kurang
bertanggung jawab kepada lingkungan.

Sebelumnya orang menduga
masalah lingkungan global lebih banyak
dipengaruhi faktor alam, seperti iklim,
yang mencakup temperatur, curah hujan,
kelembaban, tekanan udara dan lain-lain.
Belakangan orang mulai menyadari
bahwa aktivitas manusia pun
mempengaruhi iklim dan lingkungan
secara signifikan misalnya, penebangan
hutan yang mempengaruhi perubahan
suhu dan curah hujan.

Implikasi dari perubahan iklim
begitu luas terhadap kehidupan manusia.
Sehingga seluruh kalangan harus segera
memulai upaya untuk mengatasinya.Akar
permasalahannya umumnya disebabkan
oleh perilaku bijak seseorang terhadap
lingkungan (citizenship behavior).
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Jadi sebelum seseorang mampu
bertindak dengan sengaja terhadap
masalah-masalah  lingkungan  seperti
perubahan iklim, dia harus mampu
mengetahui (be cognizant) eksistensi isu
perubahan iklim. Jadi pengetahuan
tentang isu muncul sebagai syarat awal
terjadinya perilaku (action). Seseorang
harus juga memiliki kemampuan dan
pengetahuan tentang tindakan yang
tersedia dan yang akan sangat efektif
pada situasi tertentu.

Berdasarkan fakta-fakta yang
telah dijelaskan, untuk meningkatkan
perilaku bijak terhadap lingkungan
(citizenship behavior) dalam hal ini
adalah  pengetahuan  tentang  isu
perubahan iklim dan locus of control
(loc) menjadi suatu keharusan yang
dimiliki dan ditingkatkan oleh siswa
dalam rangka menciptakan kondisi
lingkungan yang bersih dan nyaman.

Hollweg  mengatakan  bahwa
perilakubijak terhadap lingkungan
merupakan sumber pengalaman yang
dapat digunakan untuk mendukung
terbentuknya perilaku yang baru, dalam
hal ini berkaitan dengan lingkungan.
Iwata mendeskripsikan perilaku bijak
terhadap lingkungan yang ditunjukkan
oleh seseorang atau sekelompok orang
seperti memanfaatkan kembali barang
bekas dan menghemat energi, yang dapat

membantu mengurangi masalah
lingkungan global.
Perilaku bijak terhadap

lingkungan (citizenship behavior) hampir
sama dengan perilaku bertanggungjawab
lingkungan (responsible environmental
behavior). Perilaku lingkungan dimaksud
antara lain: adanya perhatian tentang
masalah-masalah pencemaran
lingkungan, mencintai linkungan dan
mendukung  kebijakan  lingkungan,
memakai produk ramah lingkungan, dan
penghematan energi. Bentuk perilaku
tersebut, menunjukkan upaya memelihara
kondisi lingkungan agar tetap stabil
sehingga tercapai keberlanjutan kualitas
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lingkungan.

Pengetahuan  isu  perubahan
iklim adalah hasil proses berpikir dan
pengalaman seseorang dengan cara
berinteraksi secara terus-menerus dengan
lingkungannya baik berupa sederetan
informasi  yang  berkaitan  dengan
berbagai obyek yang diamati dan
diklasifikasikan dalam bentuk fakta,
konsep, prosedur, dan metakognitif
tentang isu perubahan iklim. Isu
perubahan iklim tersebut antara lain
mengenai pemanasan global (Global
Warming), penipisan ozon, dan hujan
asam.

Locus of control (loc) adalah
karakteristik seseorang terhadap dirinya
sendiri tentang sifat yang dimilikinya
berkaitan dengan keberhasilan dan
kegagalan yang dihadapinya, bila
keberhasilan dan kegagalan dianggap
disebabkan oleh dirinya sendiri maka
sifat seseorang termasuk locus of control
internal, bila keberhasilan dan kegagalan
dianggap disebabkan oleh luar dirinya
sendiri maka sifat seseorang termasuk
locusof control eksternal.

Metodologi Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah
yang telah dikemukakan maka secara
khusus tujuan penelitian ini adalah: (1)
Untuk mengetahui  hubungan antara
pengetahuan tentang isu perubahan iklim
dengan  perilaku  bijak  terhadap
lingkungan (citizenship behavior); (2)
Untuk mengetahui hubungan antara locus
of control dengan perilaku bijak terhadap
lingkungan (citizenship behavior); (3)
Untuk mengetahui hubungan antara
pengetahuan tentang isu perubahan iklim
dan locus of control secara bersama-
sama dengan perilaku bijak terhadap
lingkungan (citizenship behavior).

Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan metode
korelasional dan dilakukan di SMA
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Negeri 1 Jakarta (SMA Budi Utomo).
Populasi dalam penelitian ini, dibedakan
menjadi dua kelompok yaitu populasi
target dan populasi terukur. Populasi
target dalam penelitian ini adalah siswa-
siswa di DKI Jakarta. Sedangkan
populasi terukur dalam penelitian ini
adalah siswa-siswa di SMA Negeri 1
Jakarta yang ditentukan secara multistage
sampling dengan jumlah 110 siswa.

Untuk  mengumpulkan  data
dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan kuesioner dan tes. Teknis
analisis data  dipersyaratkan  untuk
menguji hipotesis penelitian ini yaitu: (1)
Teknis Analisis Deskriptif, dilakukan
untuk mencari skor rata-rata, simpangan
baku, distribusi frekuensi, modus, median
serta histogram dari skor perilaku bijak
lingkungan (citizenship behavior), skor
pengetahuan isu perubahan iklim, dan
locus of control; (2) Analisis inferensial
menggunakan  analisis  regresi  dan
korelasi. Sebelumnya dilakukan analisis
berupa uji normalitas galat taksiran dan
homogenitas varian Y dan X (X1 dan
X2).

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Penelitian ini melibatkan tiga
variabel, yaitu Perilaku Bijak terhadap
Lingkungan (Citizenship Behavior) (Y)
sebagai variabel terikat, sedangkan
Pengetahuan tentang Isu Perubahan Iklim
(Xy) dan Locus of Control (X,) adalah
variabel bebas. Adapun secara rinci
pembahasan hasil analisis dan pengujian
hipotesis penelitian diuraikan sebagai
berikut:

1. Hubungan antara Pengetahuan
tentang Isu Perubahan Iklim (X,)
dengan Perilaku Bijak terhadap
Lingkungan (Citizenship Behavior)
(Y)

Hipotesis pertama yang diajukan
dalam penelitian ini adalah terdapat
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hubungan positif antara pengetahuan
tentang isu perubahan iklim (X;) dengan
perilaku bijak terhadap lingkungan
(citizenship  behavior) (Y). Adapun
besarnya  koefisien korelasi antara
variabel X; dengan Y dapat dilihat pada
tabel 1 berikut ini:

Tabel 1
Hubungan antara X; dengan Y

Ltabal
Huhungan n Izyl Thifeg a =0.05

dengan ) 110 (0,612 | B.05%* 1.67

Keterangan
** = Korelasi sangat signifikan

(thitung> tranel) pada a =0.05

Dari hasil perhitungan antara
pengetahuan tentang isu perubahan
iklim dengan perilaku bijak terhadap
lingkungan  (citizenship  behavior)
ditunjukkan koefisien korelasi Product
Moment sebesar ryy = 0,612 dan diuji
keberartian koefisien korelasi dengan
uji t diperoleh thiwng = 8,05dengan
harga tune dengan dk = 108 dan taraf
signifikan o = 0,05 diperoleh nilai
1,67. Karena thiwung = 8,05> trapel = 1,67
dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak.

Temuan ini  menyimpulkan
terdapat hubungan positif antara
pengetahuan tentang isu perubahan
iklim dengan perilaku bijak terhadap
lingkungan (citizenship  behavior).
Dengan kata lain makin tinggi
pengetahuan tentang isu perubahan
iklim maka makin baik perilaku bijak
terhadap  lingkungan  (citizenship
behavior).

2. Hubungan  antara  Locus  of
Control(X;) dengan Perilaku Bijak
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terhadap Lingkungan (Citizenship
Behavior) (Y)

Hipotesis kedua yang diajukan
dalam penelitian ini adalah terdapat
hubungan positif antara locus of
control(X;) dengan perilaku bijak
terhadap  lingkungan  (citizenship
behavior) (Y). Adapun besarnya
koefisien korelasi antara variabel X,
dengan Y dapat dilihat pada tabel 2
berikut ini:

Tabel 2
Hubungan antara X, dengan Y

Hubungan N Iy?  [thimsg i’ﬁ:

Locus of Conirel (Xz)
dengan Perilaku Bijak| .
terhadap  Lingkungan
4]

0.575 |31+ 1.67

Keterangan
** = Korelasi sangat signifikan (thiwng>
trane) pada o =0.05

Dari hasil perhitungan antara
locus of control dengan perilaku bijak
terhadap  lingkungan  (citizenship
behavior)  ditunjukkan  koefisien
korelasi Product Moment sebesar rypy
= 0,575 dan diuji keberartian koefisien
korelasi dengan uji t diperoleh thiwng =
7,31 dengan harga tipe dengan dk =
108 dan taraf signifikan o = 0,05
diperoleh nilai 1,67. Karena thiung =
7,31> tipe = 1,67 dapat disimpulkan
bahwa Hy ditolak.

Temuan ini  menyimpulkan
terdapat hubungan positif antara locus
of control dengan perilaku bijak
terhadap  lingkungan  (citizenship
behavior). Dengan kata lain makin
internal locus of control maka makin
baik  perilaku  bijak  terhadap
lingkungan (citizenship behavior).
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3. Hubungan antara Pengetahuan
tentang Isu Perubahan Iklim (X,)
dan Locus of Control (X;) secara
bersama-sama dengan Perilaku
Bijak terhadap Lingkungan
(Citizenship Behavior) ()

Hipotesis ketiga yang diajukan
dalam penelitian ini adalah terdapat
hubungan positif antara pengetahuan
tentang isu perubahan iklim (X;) dan
locus of control(X;) secara bersama-
sama dengan perilaku bijak terhadap
lingkungan (citizenship behavior) (Y).
Adapun besarnya koefisien korelasi
antara variabel X; dan X, dengan Y
dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini:

Tabel 3
Hasil Perhitungan Signifikansi
Koefisien Regresi Ganda Hubungan
Positif X; dan X, dengan Y

Regresi

o= o=

[ atas X 0714

dan X: 3536 | 3.09 M82 | Sigmfikan

Dari hasil perhitungan
signifikansi koefisien regresi ganda
pada tabel 4.14 diperoleh Fpiwng
sebesar 55,56. Sedangkan berdasarkan
taraf signifikan o = 0,05 diperoleh
Ftaber dengan harga 3,09 dengan dk =
107. Karena nilai Fpiwng = 55,56> Fiapel
= 3,09, disimpulkan bahwa H, ditolak
dan terima H;. Temuan ini
menyimpulkan terdapat hubungan
positif antara pengetahuan tentang isu
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perubahan iklim dan locus of control
secara bersama-sama dengan perilaku
bijak terhadap lingkungan (citizenship
behavior). Dengan kata lain makin
tinggi  pengetahuan tentang isu
perubahan iklim dan makin internal
locus of control maka makin baik
perilaku bijak terhadap lingkungan
(citizenship behavior).

Secara umum penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara  Pengetahuan tentang Isu
Perubahan Iklim (X;) dan Locus of
Control (X;) dengan Perilaku Bijak
terhadap  Lingkungan (Citizenship
Behavior) (Y).Hasil yang didapat
dalam penelitian ini berupa hipotesis
yang teruji. Analisis data pada bagian
terdahulu, temuan hasil  dapat
dijelaskan terdapat hubungan Xi, Xj,
dengan Y sebagai berikut:

Pertama, pengujian hipotesis
pertama menyimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif antara pengetahuan
tentang isu perubahan iklim dengan
perilaku bijak terhadap lingkungan
(citizenship behavior) yang ditunjukkan
nilai thiwng = 8,05 lebih besar dari tiape =
1,67 (a = 0,05 ; dk = 108). Pola
hubungan antara kedua variabel ini
dinyatakan oleh persamaan regresi Y =
66,99 + 0,796 X; Bentuk hubungan
positif antara pengetahuan tentang isu
perubahan iklim dengan perilaku bijak
terhadap lingkungan (citizenship
behavior) ditunjukkan dengan nilai
koefisien ry;y= 0,612.

Kedua, pengujian hipotesis
kedua menyimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif antara locus of
control dengan perilaku bijak terhadap
lingkungan  (citizenship  behavior)
yang ditunjukkan nilai thiwng = 7,31
lebih besar dari type = 1,67 (0. = 0,05 ;
dk = 108). Pola hubungan antara
kedua variabel ini dinyatakan oleh
persamaan regresi Y = 57,01 + 0,752
X, Bentuk hubungan positif antara
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locus of control dengan perilaku bijak
terhadap  lingkungan  (citizenship
behavior) ditunjukkan dengan nilai
koefisien ry,y= 0,575.

Ketiga, pengujian hipotesis
ketiga menyimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif antara pengetahuan
tentang isu perubahan iklim dan locus
of control secara bersama-sama
dengan perilaku bijak terhadap
lingkungan  (citizenship  behavior)
yang ditunjukkan nilai Fjwng= 55,56
lebih besar dari Fiper = 3,09 (o= 0,05
diperoleh; dk = 107).

Kesimpulan

Hasil  analisis  korelasional
menunjukkan bahwa pengujian hipotesis
yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa ketiga hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini, diterim atau
signifikan. Sehingga dari hasil pengujian
tersebut dapat disimpulkan sebagai
berikut: (1) terdapat hubungan positif
antara pengetahuan tentang isu perubahan
iklim dengan perilaku bijak terhadap
lingkungan (citizenship behavior); (2)
terdapat hubungan positif antara locus of
control dengan perilaku bijak terhadap
lingkungan (citizenship behavior); dan
(3) terdapat hubungan positif antara
pengetahuan tentang isu perubahan iklim
dan locus of control secara bersama-sama
dengan  perilaku  bijak  terhadap
lingkungan (citizenship behavior).
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